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Abstrak

Prinsip bangunan hijau di Indonesia telah disadari penerapannya di berbagai tipe bangunan, termasuk
hotel. Setidaknya telah terdapat dua buah bangunan hotel yang telah mendapat sertifikasi ini, yaitu
Hotel Hyatt Regency Yogyakarta dan Hotel Alila Solo. Kedua bangunan hotel ini memiliki geometri
dasar massa bangunan yang hampir serupa, yaitu dengan empal sayap bangunan, dan peletakkannya
vang relatif sama, namun dengan tipologi struktural yang berbeda, yaitu bangunan bertingkat rendah
dan bangunan tinggi. Mengacu pada prinsip arsitektur hijau, salah satu aspek perancangan bangunan
hijau adalah tepat guna lahan yang berkaitan erat dengan massa bangunan. Konfigurasi massa
bangunan dan orientasinya terhadap matahari, terutama di wilayah tropis, akan sangat mempengaruhi
besarnya konsumsi energi untuk pencahavaan di dalam bangunan. Untuk itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh massa bangunan terhadap optimalisasi pencahayaan alami melalui
fenestrasi cahava matahari ke ruang dalam bangunan. Penelitian ini dilakukan dengan membuat
simulasi pencahayaan dan pembayangan yang terjadi pada lantai-lantai di kedua massa bangunan
hotel pada 21 Juni dan 21 Desember untuk dianalisis pola dan luas area fenestrasi cahaya matahari.
Hasil penelitian ini menunjulkan bahwa massa bangunan empat sayvap dimensi yang panjang efektif
memperoleh pencahayaan alami yang luas serta pada waktu tertentu dapat memberikan pembayangan.
Namun, penggunaan massa bangunan seperti ini harus disesuaikan dengan konteks tipologi struktur
bangunan hotel karena sangat terkait dengan beban termal yang harus ditanggulangi oleh sistem
bhangunan.

Kata kunci: bhangunan hijau, massa bangunan, fenestrasi cahava matahari, hotel, pembayangan

Pendahuluan

Bisnis perhotelan di Indonesia sudah cukup potensial, secara alami Indonesia memiliki
banyak potensi keindahan alam, keragaman dan juga keunikandari budaya. Semua potensinya
menjadi modal dalam industri pariwisata yang mencakup dalam lingkup perhotelan. Selama Januari
2015, Indonesia membangun sebanyak 28.652 kamar dalam 159 hotel. Sektor perhotelan
berkembang sangat pesat di Indonesia dengan laju pertumbuhan 12,5%, Sebagai respon terhadap
peningkatan jumlah wisatawan antara 9% — 13% pada kurun waktu tersebut [1]. Jumlah yang
menempatkan Indonesia sebagai negara kedua terbanyak di Asia dalam pengembangan hotel dan
menjadi negara terbesar ke empat di Asia Pasifik dalam pembangunan hotel per Juni 2015 [2].

Berdirinya bangunan-bangunan hotel baru maupun pembaruan pengelolaan bangunan hotel
vang relatif lebih lama dibangun kini juga diiringi oleh wawasan kesadaran lingkungan melalui
penerapan prinsip bangunan hijau. Setidaknya telah terdapat dua buah bangunan hotel yang telah
dinilai telah menerapkan prinsip bangunan hijau, yaitu Hotel Hyatt Regency di Yogyakarta dan Hotel
Alila di Solo. Bangunan tujuh lantai Hotel Grand Hyatt Regency vang didirikan pada tahun 1997 di
atas lahan seluas 22 hektar memperoleh penghargaan Green Hotel Award pada tahun 2017 di tingkat
nasional dan ASEAN Green Hotel Standard Award pada tahun 2018. Sedangkan, bangunan 30 lantai
Hotel Alila didirikan relatif lebih baru, yakni pada tahun 2011 [3]. Sejak awal, bangunan hotel
dirancang menerapkan prinsip arsitektur hijau, terutama terhadap aspek penghematan energi,
sechingga pada tahun 2017 sertifikasi bangunan hijau diberikan oleh Kementerian Pariwisata kepada
hotel ini dengan predikat Bronze Benchmarked [3]. Sektor perhotelan termasuk dalam sektor
komersial, yang berkontribusi terhadap penggunaan energi nasional sebesar 3% dengan laju
pertumbuhan sebesar 8,6% per tahun [4].

Sayangnya, pengaturan energi pada hotel di Indonesia banyak ditemui memiliki default
setting system dengan kapasitas yang jauh melebihi dari energi yang sebenamya diperlukan untuk
mengoperasikan hotel [5]. Mengacu pada perangkat penilaian Greenship oleh Dewan Bangunan
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Hijau Indonesia (Green Building Council Indonesia), sebuah bangunan dinilai salah satunya terhadap
kriteria tepat guna lahan [6]. Kriteria ini mencakup aspek konfigurasi massa bangunan dan
oreintasinya terhadap arah datangnya matahari, merupakan upaya optimasi awal dan utama dalam
menempatkan bangunan untuk efisiensi energi dengan seoptimal mungkin memperoleh pencahayaan
alami namun sedikit mungkin terhadap termal sinar matahari [7] [8]. Di wilayah Indonesia yang
berada pada garis khatulistiwa, matahari relatiftersedia sepanjang tahun, yang berarti bangunan akan
terus terekspos cahaya matahari [9] [10].

Penilaian awal efeisensi energi bangunan adalah dengan melihat konfigurasi massa
bangunan tertentu [11]. Untuk itu, perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana cahaya matahari
dapat masuk ke ruang dalam bangunan. Sebagai bangunan yang telah memperoleh penghargaan
sebagai bangunan hijau, tentu analisis terhadap aspek konfigurasi massa bangunan mencakup di
dalamnya. Kedua bangunan hotel ini pada dasamya memiliki geometri dasar massa bangunan yang
hampir serupa, yaitu dengan empat sayap bangunan dan orientasi peletakkannya yang relatif sama.
Namun dengan tipologi struktural yang berbeda, yaitu bangunan bertingkat rendah dan bangunan
tinggi, strategi konfigurasi massa bangunan tentu memiliki penekanan yang khusus.

Metode Penelitian

Penelitian ini menekankan pada pola dan luasan area fenestrasi cahaya matahari ke ruang
dalam bangunan yang terlihat pada jatuhnya cahaya matahari pada lantai. Fenestrasi cahaya matahari
dimaksudkan sebagai masuknya cahaya matahari ke ruang dalam bangunan mealui bukaan pintu dan
jendela. Analisis fenestrasi cahaya matahari dapat dimanfaatkan untuk mengetahui performa
bangunan dalam hal pencahayaan alami [12]. Fokus pada pola dan luas fenestrasi cahaya matahari
berawal dari kriteria perancangan bangunan hijau yaitu tepat guna lahan pada aspek penataan massa
bangunan yang dapat mempengaruhi efisiensi konsumsi energi bangunan—sebelum
diaplikasikannya sistem atau utilitas pada bangunan (Gambar 1).

ckspos cahaya matahari sepanjang tahun pada Tcpat Guna Lahan Efisiensi dan Konservasi Energi
bangunan yang berlokasi di wilayah garnis {
khatulistiwa menycbabkan:

konfigurasi massa
bangunan
L] dilihat dari pola dan luas | |
area fenestrasi cahaya
termal dan sinar matahari matahari pada lantai- ; energi untuk penghawaan
lantai bangunan

cahaya alami sepanjang tahun energi untuk pencahayaan

dengan pertimbangan tipologi
struktural bangunan

Gambar 1. Alur pikir penelitian.

Kedua obyek penelitian, yaitu Hotel Alila Solo dan Hotel Grand Hyatt Regency, telah
memperoleh penghargaan hijau. Kedua bangunan ini memiliki sudut orientasi dan dasar geometri
bangunan yang hampir serupa, yaitu dengan empat sayap bangunan, walaupun pada menara Hotel
Alila, sayap utara dan selatan massa bangunan ini sedikit panjang dibandingkan dengan saya timur
dan baratnya (Gambar 2). Letak astronomis keduanya berada pada lintang yang relatif dekat, vaitu
Hotel Alila pada 7°33' LS Hotel Grand Hyatt Regency pada 7°44° LS, yang penting untuk
memastikan kedua bangunan relatif mengalami durasi pencahayaan matahari sepanjang tahun yang
relatif sama.
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Hotel Grand Hyatt Regency,
Yogyakarta

Gambar 2. Denah situasi dan massa kedua bangunan hotel.

Penelitian ini menggunakan proses simulasi vang diawali dengan menyiapkan massa
bangunan tiga dimensional yang dibuat menggunakan perangkat lunak Google SketchUp. Massa
bangunan dibuat dengan melakukan penelusuran bentuk dasar bangunan yang terlihat dari citra
satelit dan proporsi ketinggian bangunan yang diperkirakan menggunakan standard normatif
bangunan bertingkat. Kemudian, masing-masing diletakkan pada posisi astronomisnya
menggunakan fitur Geo-location pada perangkat lunak simulasi tersebut. Pengaturan pembayangan
cahaya matahari diatur pada saat matahari berada di titik balik utara dan titik balik selatan, yaitu 21
Juni 2020 dan 21 Desember 2020.

Area fenestrasi cahaya matahari yang masuk ke dalam setiap lantai bangunan kemudian
dirckam dengan cara membuat garis batas (fracing) arca lantai yang terpapar fenestrasi cahaya
matahari. Perekaman dilakukan pada dua waktu di setiap hari tersebut, yaitu sepanjang durasi waktu
saat matahari terbit hingga tengah hari—yvaitu saat arah cahaya matahari berbalik—dan saat tengah
hari hingga matahari terbenam (Gambar 3). Selubung luar bangunan dan partisi ruang-ruang dalam
tidak dimasukkan dalam simulasi, melainkan hanya memanfaatkan denah dasar lantai dan jarak antar
lantai. Proses simulasi menghasilkan data berupa pola lantai dan persentase total luas area lantai yang
terpapar fenestrasi cahaya matahari. Terhadap data kedua bangunan, analisis dilakukan untuk
mengetahui pola fenestrasi cahaya matahari pada kedua konfigurasi massa bangunan yang berbeda,
serta efektifitas masuknya cahaya ke ruang dalam bangunan.

titik balik utara 23,5° LU pagi — tengah hari 1. pola lantai yang terpapar
. . L] " fenestrasi cahaya matahari
2 1 Jl.l ni 2020 06-22 s l 2-22 Y 1. persentase total luas area lantai
: \, vang terpapar fenestrasi cahaya

matahari terhadap seluruh lantai
bangunan yang dihitung:

massa
bangunan ™.

titik balik selatan 23,5" LS i % tengah — sore hari

e 21 Desember 2020 = 12.22 . 18.00 d luas area f;:::::4!r'";m:lﬂ'lrrr‘:;;:::;r::r:grr\e-.wm_\'r'

Gambar 3. Diagram variabel yang digunakan dalam proses simulasi.

Hasil dan Pembahasan

Pada bulan Juni, fenestrasi cahaya matahari yang masuk ke ruang dalam massa bangunan
Grand Hyatt Regency sepanjang hari lebih luas dibandingkan dengan massa bangunan memanjang
Hotel Alila (Gambar 4). Persentase luas area lantai-lantai yang terpapar cahaya matahari pada massa
bangunan Hotel Grand Hyatt Regency, yakni antara 29,18% — 89,50%. Sementara itu, dengan massa
bangunan yang relatif memanjang, beberapa sampel lantai di Hotel Alila mendapatkan pencahayaan
matahari antara 21,77% — 54,50%. Sayap utara dan selatan massa bangunan Hotel Grand Hyatt
Regency yang lebih tipis dan memanjang—dibandingkan dengan massa bangunan Hotel Alila—
memperoleh pencahayaan matahari yang lebih luas karena secara bergantian terpapar matahari dari
sisi timur selama pagi hingga siang hari dan sisi barat selama siang hingga sore hari. Selain itu, pola
area fenestrasi sayap timur dan barat pada lantai-lantai kedua bangunan relatif mendapatkan
pencahayaan dengan jarak yang lebih pendek dari perimeternya dibandingkan dengan sayap utara
dan selatan—yang hampir seluruh areanya mendapatkan pencahayaan alami.
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Hotel Alila Solo

21 Juni 2020
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Gambar 4. Pola dan persentase luas area lantai yang terpapar fenestrasi cahaya matahari pada 21

Juni 2020.

Sementara itu pada bulan Desember, saat matahari berada pada titik terjauh di selatan bumi,
fenestrasi cahaya matahari yvang jatuh di lantai pada massa bangunan Hotel Grand Hyatt Regency
lebih luas lagi dibandingkan dengan saat bulan Juni, yaitu dengan persentase 34,30% - 89,37%
(Gambar 5). Hampir seluruh lantai pada sayap barat daya memperoleh pencahayaan alami sepanjang
hari pada periode bulan ini, sedangkan hanya sebagian sayap utara juga mendapatkan pencahayaan
matahari secara bergantian dari sisi fasad timur dan barat. Pada massa bangunan Hotel Alila pada
periode bulan ini, fenestrasi cahaya matahari di sebagian besar lantai—kecuali pada lantai teratas—
relatif lebih kecil luas areanya dibandingkan dengan kondisi di bulan Juni, dengan persentase antara

20.25% —26,71%.
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21 Desember 2020 Hotel Alila Solo Hotel Grand Hyatt Regency Yogyakarta
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Gambar 5. Pola dan persentase luas area lantai yang terpapar fenestrasi cahaya matahari pada 21
Desember 2020.

Bangunan Hotel Hyatt Regency Yogyakarta memiliki sayap massa bangunan yang panjang
ke arah utara, timur, selatan dan barat, serta dengan dimensi panjang yang memendek saat lantainya
semakin tinggi. Dari pola fenestrasi cahaya matahari pada lantai, terlihat adanya area lantai yang
tidak memperoleh cahaya matahari langsung karena terhalang oleh sayap massa di sebelahnya
sehingga tercipta area yang terbayangi. Area lantai sayap utara dan selatan, sepanjang tahun, secara
bergantian akan mendapatkan fenestrasi cahaya matahari langsung. Kedua sayap bangunan ini berarti
juga menciptakan sisi permukaan fasad barat dan timur yang luas. Secara kontradiktif, hal ini dapat
menjadi kelemahan karena bersamaan dengan cahaya matahari yang masuk, sinar matahari juga
membawa termal yang menerpa fasad timur dan baratnya saat sebagian waktu pagi dan sore hari.
Namun, sebagai bangunan bertingkat rendah, beban termal dapat dikurangi dengan vegetasi pada
lanskap di sekitar massa bangunan.

Sementara itu, Hotel Alila Solo yang juga memiliki sayap bangunan ke empat arah pada
lantai-lantai dasarmnya, pada sebagian besar lantai-lantainya, yakni lantai pertengahan hingga ke atas,
massa bangunan cenderung memanjang ke arah timur dan barat. Pada lantai-lantai bawah, karena
bentuk masa bangunan yang cenderung berukuran pendek, maka sayap masa bangunan tidak saling
membayangi, melainkan cahaya matahari langsung masuk ke dalam ruang. Lantai-lantai bangunan
vang memanjang ke arah timur dan barat memperoleh fenestrasi cahaya matahari lebih banyak dari
sisi utara pada bulan Juni, sedangkan sisi selatan pada bulan Desember. Walaupun fenestrasi cahaya
matahari tidak seluas sebagaimana terjadi pada massa bangunan Hotel Grand Hyatt Regency, sebagai
bangunan bertingkat tinggi, konfigurasi massa bangunan Hotel Alila yang memanjang ke arah barat
dan timur cukup strategis untuk menekan beban termal sinar matahari yang menerpa fasad.

Kesimpulan

Geometri massa bangunan sangat mempengaruhi luasan area cahaya matahari yang dapat
masuk ke ruang dalam. Massa bangunan dengan empat buah sayap pada Hotel Grand Hyatt Regency
sangat optimal memasukkan cahaya matahari dibandingkan dengan massa bangunan yang cenderung
lebih memanjang ke barat dan timur pada bangunan Hotel Alila. Selain itu, sayap bangunan dapat
menghalangi cahaya matahari langsung dengan menciptakan bayangan yang jatuh ke sayap
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bangunan di sebelahnya. Sayap bangunan yang panjang dapat dengan efektif memberikan
pembayangan dibandingkan dengan sayap bangunan yang pendek. Namun demikian, luasnya area
fenestrasi cahaya matahari juga berarti fasad yvang luas yang dapat memasukkan termal. Hal ini harus
disesuaikan dengan konteks tipologi struktur bangunan hotel, yakni apakah struktur bangunan
bertingkat rendah atau bertingkat tinggi, karena sangat terkait dengan beban termal yang harus
ditangpulangi oleh sistem pada bangunan.
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